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ABSTRAK

Rizmawati, Agnes Sania. 2022. Implementasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan Menggunakan Google Classroom di SMPN 13
Malang, Skripsi, Universitas Islam Malang, Fakultas Agama Islam,
Program Studi Agama Islam. Dosen Pembimbing (1) Dr. Nur Hasan, M.
Ed. Dosen Pembimbing (2) Dr. Dwi Fitri wiyono M.Pdl.
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Kata Kunci: Implementasi pembelajaran, Google classrom, Pendidikan
Agama Islam.

Proses pendidikan yang awalnya tatap muka diganti dengan system daring
atau biasanya disebut dengan pembelajaran jarak jauh (Online). Hal ini
memutuskan untuk terjadinya persebaran luas Kasus Covid yang semakin hari
semakin meningkat jumlah yang positif terkena Covid 19. Maka dari itu
pemerintah menegaskan bahwasannya semua pembelajaran baik aktivitas di
manapun dilakukan di dalam rumah. Dengan adanya begitu system pembelajaran
dialihkan melalui online, atau juga bisa menggunakan aplikasi yang cukup
familiar yaitu menggunakan Platfroom, Google Classrom. Yang dimana dalam
pembelajaran jarak jauh juga membutuhkan media untuk bisa melakukan
pembelajaran dimanapun walau itu tidak dilakukan di dalam kelas saja, di Google
Classroom sendiri terdapat banyak fitur fitur yang dapat diakses dengan mudah,
dan membantu dalam melakukan system pembelajaran jaraka jauh. Dengan begitu
disini guru sangat berperan sangat penting dalam melakukan proses pembelajaran
yang akan diajarkan pada saat proses pembelajaran itu berlangsung.

Dari Latar belakang penelitian yang dijelaskan diatas maka peneliti
merumuskan masalah, yaitu tentang Perencanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan Menggunakan Google Classroom, Proses Pelaksanan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan Google Classroom
dan Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan Google
Classroom

Untuk Mencapai tujuan di atas, maka peneliti dilakukan dengan jenis
penelitian Kualitatif dengan prosedur pengumpulan data dilakukan menggunakan
melalui metode Observasi, wawancara dan dokumentasi, yaitu pengamatan
dimana aktivitas penelitian fenomena yang dilakukan dengan Tanya jawab secara
lisan dengan sumber penelitian, dan metode dokumentasi yaitu pengumpulan data
yang besrumber dari arsip dan dokumentassi yang berhubungan dengan,
penelitian tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian studi
kasus dengan tempat penelitian di SMPN 13 Malang, pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis pada data dilakukan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan
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data dilakukan dengan wawancara mendalam, pengamatan lebih lama, diskusi dengan
sejawat dan tringulasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh penelitian mengenai “implementasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Google Classroom di
SMPN 13 Malang” dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) perencanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 13 Malang, guru mengembangkan indicator dan
tujuan pembelajaran mengembangkan materi pembelajaran materi pembelajaran,
pengembangan media dan sumber belajar yang akan digunakan oleh peserta didik,
pengembangan alat evaluasi, dan menyusun secara rencana pembelajaran. (2)
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Google
Classroom di SMPN 13 Malang, pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan Google Classroom ini bahwasannya menggunakan aplikasi Google
Classroom itu sendiri merupakan bahan alternative yang digunakan dalam proses
pembelajaran jarak jauh, aplikasi ini sangat membantu proses pembelajaran karena
akses yang mudah dan banyak fitur yang mendukung, dan termasuk dalam ranah yang
cukup simple dalam melakukan proses pembelajaran. (3) evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Google Classroom di SMPN 13
Malang, evaluasi pembelajaran yang digunakan di sekolahan pada saat daring yaitu
dengan menggunakan penilaian otentik yang mencakup tiga aspek yaitu penilaian
pengetahuan penilaian keterampilan serta penilaian sikap.
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Dalam hal ini yang perlu di sarankan ialah dalam menerapkan system
pembelajaran yang bersifat “Implementasi Pendidikan Agama Islam dengan
Menggunakan Google Classrom” tertuju kepada pendidik agar memerhatikan
bagaimana model atau metode dalam pembelajaran yang akan dilakukan dan diterapkan
sehingga peserta didik tetap memeiliki motivasi yang baik dalam mengikuti
pembelajaran Daring.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Di era modern sekarang banyak yang sudah berubah dan sekarang canggih
canggih terutama di teknologi. Di zaman yang sudah sangat maju ini banyak yang
sudah bisa diakses dengan mudah, dan mudah untuk di dapatkan. Terutama di
bidang teknologi, Teknologi pertama kali muncul yaitu telfon rumah yang
menggunakan kabel, atau juga biasaanya di gunakan di wartel wartel, seiring
dengan perkembangan zaman berubah menjadi sebuah telepon gengam yang
biasannya bisa di bawa kemana mana dan bisa diakses kapanpun dan dimanapun.
Dengan berjalannya waktu semua pelajaran atau dalam hal tentang ilmu ilmu juga
bisa kita dapatkan bukan hanya di buku saja melainkan di gadget atau di telfon
genggam kita yang sudah bisa mengakses fitur fitur tetang pelajaran. Contohnya, di
ilmu pendidikan dapat diakses atau mencari tahu melalui system internet contohnya
di google yang dimana saja dan kapan saja bisa diakses dengan melalui sebuah
telepon genggam atau yang biasanya dinamakan gadget. Tanpa kita sadari
bahwasannya di dalam telepon genggam juga bisa mengakses apasaja dan dalam

artian mudah untuk dikelola dalam bidang manapun.

Di tahun 2019, dunia dihebohkan dengan munculnya wabahvirus covid-19.
virus ini muncul pertama kali di Negara Cina, yang proses penularannya sangat
cepat. Baik melalui udara, kontakfisik, maupun gaya hidup manusia yang tidak
bersih dengan seperti itu virus tersebut kini bukan lagi hanya di Cina tapi diseluruh

dunia. Di Indonesia sendiri sudah banyak yang tertular dengan penyakit tersebut.
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Entah melalui udara mapun pola hidupmanusiannya itu sendiri. Adanya virus ini
menyebabkannya kehidupan masyarakat tidak dapat berjalan normal seperti
biasanyas sehingga pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020
tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan. Dalam surat edaran tersebutdijelaskan
bahwa proses belajar mengajar dilaksanakan dari rumah (DR) yaitu melalui
pembelajaran daring atau jarak jauh yang mana pelaksanaan belajar ini dapat
memberikan pengalaman belajar baru yang bermakna bagi siswa. Dengan
pembelajaran daring ini juga, siswa dapat memiliki keleluasaan waktu untuk
belajar, dan proses belajar mengajar dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun.
Siswa dapat berinteraksi dengan guru melalui beberapa aplikasi seperti video
converence, google classroom, zoom, dan whatsapp grup. Pembelajaran inilah
inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sember belajar

yang inovatif. (Nakayama & Yamamoto : 2007).

Akrabnya peserta didik dengan internet, laptop, gadget atau smartphone,
dan komputer harus dipandang sebagai sesuatu yang positif. Karena hal tersebut
dapat menjadi modal besar bagi terciptanya pembelajaran yang lebih variatif, kreatif
serta menggugah minat peserta didik sehingga lebih efektif dan efisien. Namun, hal
tersebut tergantung dari guru dalam mengolahnya, guru hebat akan terus berinovasi
untuk menciptakan berbagai macam skenario dan variasi sehingga peserta didik
tidak mengalami kebosanan dalam kegiatan belajar mengajar. Karena tidak ada
pembelajaran yang paling efektif pembelajaran selain tatap muka. Tetapi dari ini

guru bisa mengembangkan bagaimana caranya agar pembelajaran jarak jauh
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ini efektif dan mudah untuk di pahami walauapun anak anak dalam keadaan jarak

jauh dengan seorang pendidik.

Implementasi sendiri ialah pelaksanaan atau perencanaan dalam suatu hal,
sedangkan dalam menerapkan pembelajaran dengan menggunakan google classrom
itu sendiri di pasrahkan semua kepada guru atau seorang pendidik dalam
menerapkan suatu materi atau teori yang akan di ajarkan oleh gurunya nnati
sehingga siswa tidak bingung, dan kegiatan tersebut bersifat efektif dikarenakan
dalam proses pembelajaran tersebut, seorang pendidik mampu menontrol kelas
walaupun sedang tidak melakukan tatap muka pada saat pembelajaran itu

berlangsung.

Melihat fenomena tersebut, dalam proses belajar mengajar di tengah
pandemi covid 19 ini sudah pasti berubah prosedur dan cara kerjanya. Yang mana
proses ini akan menuntut Kita sebagai pendidik untuk melakukan yang terbaik untuk
anak didik kita dalam mencapai hasil belajar. Begitu juga di SMPN 13 Malang,
utamanya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Yang mana selain harus
ekstra untuk tetap mencetak pribadi siswa yang berakhlakul karimah, guru mata
pelajaran pendidikan agama Islam juga dituntut untuk melakukan proses
pembelajaran yang tidak membosankan dan mudah dipahami oleh siswa. Selain
pemahamannya yang masih dangkal, mereka masih tidak jauh dari sifat kekanak-
kanakan, terlebih lagi mereka juga masih kurang pengetahuan dalam menggunakan

ilmu teknologi yang ada dan keterbatasan lainnya.

Tujuan dan fungsi pendidikan sering kali sulit untuk dibedakan, bahkan

cenderung dicampur adukkan. Kata tujuan merujuk pada hasil, sedangkan fungsi
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merujuk pada proses. Tujuan berkaitan dengan akhir dari sebuah proses pendidikan
itu sendiri sedangkan fungsi merujuk pada hasil lain yang mungkin terjadi sebagai
sampingan atau konsekuensi dari proses pendidikan itu sendiri. Kata tujuan
bermakna pada proses pengajaran sedangkan kata fungsi lebih bermakna pada hasil
atau efek yang ditimbulkan dari sebuah proses untuk mencapai tujuan tersebut.
Sehingga dalam sebuah pendidikan yang nantinya akan berfokus pada fungsi
terlebih dahulu sehingga tau fungsi itu untuk menuju proses yang diinginkan dalam

melakukan proses pendidikan.

Secara normatif tujuan pendidikan di Indonesia diamanatkan dalam
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Di dalam
Undang-Undang ini disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Departemen

Pendidikan, Undang-undang No.20 Tahun 2003)

Menurut salah satu guru yang ada di SMPN 13 Malang, penggunaan media
Google Classroom sudah digunakan sejak awal pembelajaran daring (dalam
jaringan) diberlakukan, yaitu sekitar pertengahan bulan april 2020. Guru di SMPN
13 Malang memilih menggunakan Google Classroom dikarenakan sangat mudah
dalam melakukan atau mengakses bagi seorang pendidik dan peserta didik. media
Google Classroom ini digunakan oleh para guru di SMPN 13 Malang, guru tersebut
melakukan pelatihan terlebih dahulu, yang mana kegiatan ini dilaksanakan oleh
pihak sekolah agar proses belajar mengajar nantinya lebih seragam dan

mempermudah bagi guru yang sebelumnya menggunakan media Whatsapp grup
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untuk proses pembelajaran, karena ketika menggunakan Whatsapp grup sendiri
memori akan mudah penuh, sehingga sekolahpun mengatasinya dengan

menggunakan aplikasi yang sangat familiar yaitu Google Classroom itu sendiri.

Merujuk pada hal di atas, agar siswa siswi dapat meningkatkan minatnya
dalam belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka diperlukan media
sebagai alat bantu untuk memudahkan siswa siswi untuk memahami dan mengerti
materi yang nantinya akan diajarkan, terkhusus pada mata pelajaran pendidikan
agama lIslam. Dari uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas
permasalahan itu dengan judul “Implementasi Pembelajaran Pendidikam

Agama Islam dengan menggunakan Google Clasroom di SMPN 13 Malang”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka fokus

penelitiannya melaikan sebagai berikut ini :

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama islam dengan
menggunakan Google Classrom di SMPN 13 MALANG ?

2. Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama islam dengan
menggunakan Google Clasroom di SMPN 13 MALANG?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan

menggunakan Google Clasroom di SMPN 13 MALANG?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
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menggunakan Google Classroom di SMPN 13.
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan

menggunaan media Google Clasroom di SMPN 13 Malang

University o

3. Mengetahui evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan

menggunakan Google Classrom

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempunyai beberapa manfaat yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bagaimana
penerapan pembelajaran Google Clasroom di lingkup siswa siswi dan cara
menerapkannya dengan menggunakan metode atau aplikasi Google Clasroom

yang di terapkan pada masa sekolah Daring.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, dapat membantu sekolah dalam hal bagaimana cara
menerapkan system pembelajaran yang menggunakan aplikasi Google
Classroom dalam proses pembelajaran.

b. Bagi guru, sebagai sarana dalam proses pembelajaran pada saat
pembelajaran Daring yang dilakukan pada saat dirumah atau sekolah jarak
jauh.

c. Bagi siswa, dapat meningkatkan dalam proses pembelajaran dengan adanya

Google Classrom walaupun dengan jarak jauh belajaranya.
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E. Definisi Operasional.

Untuk memperjelas arah dan tujuan serta menghindari adanya penafsiran yang
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berbeda maka perlu penelitimenggunakan batasan istilah sebagai berikut:

1. Implementasi

University o

Implementasi adalah proses untuk memastikan terlaksanakannya
suatu kebijakan dan terciptanya kebijakan tersebut. Selain itu menyediakan
sarana untuk membuat sesuatau dan memberikan hasil yang bersifat praktis
terhadap sesame. Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi,
tindakan atau adanya mekanisme suatu system, implementasi bukan sekedar
aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan

kegiatan.

2. Google Classroom

Google Classrom adalah salah satu aplikasi Google yang mudah
untuk di akses pada saat pembelajaran online, dan tidak sangat mudah untuk
diterapkan pada saat pembelajaran online, tanpa menggunakan media alat
tulis. Google Classrom sendiri dirancang untuk memudahkan pendidik
dalam berinteraksi dengan siswa, karena dengan Goggle Classroom
pendidik akan lebih leluasa dalam mengeksplorasi gagasan yang dimiliki
kepada siswa. Goggle Classroom sendiri platfroom pembelajaran campuran
yang dikembangkan oleh untuk sekolah bertujuan menyerderhanakan

pembuatan tugas.
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3. Pembelajaran PAI
Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut guru dalam

menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang

REPOSITORY

telah di programkan. Definisi di atas dapat ditarik untuk menciptakan terjadinya

aktivitas belajar dalam diri individu. Dengan kata lain. Pembelajaranmerupakan

University of Islam Malang

sesuatu hal yang bersifat eksternal dan sengaja untuk mendukung terjadinya proses

belajar internal dalam diri individu.

Sedangkan Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebutan yang
diberikan kepada salah satu subyek pelajaaran yang harus dipelajari oleh siswa
muslim dan menjelaskan pada tingkat tertentu. Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan

Agama Islam (PAI) berarti bidang Agama Islam.
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMPN 13

Malang, dapat disimpulkan bahwa:

University o

1 Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SMPN 13 Malang
berdasarkan hasil obseravasi dan wawancara diketahui bahwa guru
mengembangkan indikator dan tujuan pembelajaran, mengembangkan
materi pembelajaran, pengembangan media dan sumber belajar yangakan
digunakan oleh peserta didik, pengembangan alat evaluasi, dan menyusun
rencana pembelajaran.

2. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan
google classroom sebagaimana hasil wawancara yang telah peneliti
lakukan bersama pendidik/guru yang menyatakan bahwa pembelajaran
PAI menggunakan aplikasi Google classroom merupakan alternatif yang
digunakan dalam pembelajaran jarak jauh, aplikasi ini sangat membantu
proses pembelajaran karena akses yang mudah dan banyak fitur yang
mendukung.

3. Evaluasi pembelajaran yang digunakan selama pembelajaran pendidikan
agama islam dengan menggunakan Google classroom adalah melakukan

penilaian
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B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan hasil penelitian,

maka peneliti bermaksud mengemukakan beberapa saran antara lain:

1

Bagi Guru

Keterbatasan pembelajaran daring dengan menggunakan Google Classroom
merupakan sebuah alternatif yang dapat dipakai hingga kapanpun jika
didasarkan pada kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh aplikasi tersebut.
Namun disarankan untuk para guru dan pendidik untuk tetap memperhatikan
model maupun metode pembelajaran yang akan digunakan sehingga peserta
didik tetap memiliki motivasi yang baik untuk mengikuti pembelajaran.

Bagi Sekolah

Kemudahan vyang diperolen dari penggunaan aplikasi dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu dampak baik dari majunya perkembangan
teknologi. Namun disarankan untuk pihak sekolah agar terus memperhatikan
penggunaan teknologi dari siswa dan memberikan pelatihan secara lebih aktif
lagi untuk para pendidik agar dapat memanfaatkan perkembangan teknologi

sebaik mungkin.
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